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This study aims to analyze the influence of financial literacy on students' consumptive
behavior in the digital era, considering the mediating role of financial technology
(fintech) usage. The research is motivated by the increasing prevalence of e-wallets,
paylater services, and online lending applications among university students, often
without adequate financial understanding. Using a quantitative explanatory approach,
data were collected through surveys from 100 students in Pontianak City using
purposive sampling. Data analysis was conducted with SPSS 24 and WarpPLS 6.0. The
results indicate that financial literacy has a significant negative effect on students’
consumptive behavior. Moreover, fintech usage partially mediates the relationship
between financial literacy and consumptive tendencies. These findings highlight the
urgent need for digital-based financial education to develop students who are not only
tech-savvy but also financially wise.
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Era Digital.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa di era digital, dengan mempertimbangkan peran
mediasi penggunaan layanan keuangan digital (fintech). Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada maraknya penggunaan e-wallet, paylater, dan aplikasi pinjaman
online di kalangan mahasiswa yang sering kali tidak diiringi dengan pemahaman
keuangan yang memadai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
eksplanatif dengan metode survei kepada 100 mahasiswa di Kota Pontianak yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan
bantuan SPSS 24 dan WarpPLS 6.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.
Selain itu, penggunaan fintech memediasi secara parsial hubungan antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif. Temuan ini menegaskan pentingnya pendidikan
keuangan berbasis digital untuk membentuk mahasiswa yang tidak hanya melek
teknologi tetapi juga bijak secara finansial.

I. PENDAHULUAN

Wilayah Indonesia saat ini mengalami
percepatan digitalisasi yang signifikan di
berbagai sektor, termasuk sektor keuangan.
Fenomena ini tidak hanya terjadi di kota-kota
besar, tetapi juga meluas hingga ke daerah
dengan akses internet yang semakin membaik.
Mahasiswa sebagai generasi digital-native
merupakan pengguna aktif layanan teknologi
keuangan (fintech) seperti e-wallet, mobile
banking, dan aplikasi pinjaman online yang
menawarkan berbagai kemudahan bertransaksi.
Studi menunjukkan bahwa e-wallet dan e-
commerce secara signifikan memengaruhi
perilaku konsumtif mahasiswa (Oktaviani et al.,
2023; Putri & Indriastuti, 2025). Kemudahan
transaksi digital memicu keputusan impulsif
dalam konsumsi, didorong oleh diskon, promosi,
dan kecepatan pembayaran (Asmara & Kurnia,
2024; Moehadi et al, 2023). Ulum (2024)

menegaskan bahwa gaya hidup digital dan
kemudahan akses e-wallet memperkuat pola
konsumsi tidak terkendali di kalangan milenial,
sementara Sorongan & Fannisa (2025)
menunjukkan bahwa bahkan fintech syariah
tidak lepas dari pengaruh terhadap pengelolaan
konsumsi. Selain itu,  Aditya (2023)
mengonfirmasi bahwa mahasiswa Indonesia
adalah pengguna aktif e-wallet yang sangat
dipengaruhi oleh digitalisasi keuangan, dan
Pramadita  (2021) membuktikan  bahwa
kenyamanan fitur e-wallet seperti Dana
mendorong minat penggunaan ulang di kalangan
mahasiswa.

Perkembangan teknologi finansial (financial
technology/fintech) di era digital memberikan
dampak ganda bagi kehidupan ekonomi
mahasiswa. Di satu sisi, teknologi ini
memberikan efisiensi dan kenyamanan, namun
di sisi lain juga dapat memicu keputusan
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konsumsi yang tidak rasional akibat lemahnya
pemahaman terhadap konsep pengelolaan
keuangan pribadi. Hal ini diperkuat oleh temuan
Rumbik & Kurniawan (2024) yang mengungkap
bahwa  mahasiswa  generasi Z  kerap
menunjukkan perilaku impulsif saat
menggunakan digital payment akibat rendahnya
literasi keuangan. Penggunaan e-wallet dengan
fitur cashback dan promo diskon semakin
memperbesar peluang pembelian impulsif,
sebagaimana ditunjukkan oleh Putri & Indriastuti
(2025), Hayati & Malihah (2023), dan
Nurrohyani & Sihaloho (2020). Menurut
Maharani & Fasa (2025), kemudahan teknologi
seperti e-money berdampak langsung pada
perilaku konsumtif mahasiswa dalam proses
pengambilan  keputusan. Bahkan, literasi
keuangan terbukti memainkan peran penting
dalam membatasi pengaruh negatif fintech
terhadap konsumsi impulsif, sebagaimana
dikemukakan oleh Haqi & Trisnaningsih (2025),
Rospianita et al. (2025), dan Saren (2025).
Rendahnya literasi keuangan juga berkorelasi
dengan meningkatnya pola konsumsi berlebihan
dalam konteks cashless society, sebagaimana
diulas oleh Erininda (2023) dan Abdillah (n.d.).
Mahasiswa sebagai kelompok produktif dan
calon pengambil kebijakan di masa depan,
seyogianya dibekali dengan literasi keuangan
yang memadai agar dapat membuat keputusan
keuangan yang rasional dan strategis. Literasi
keuangan bukan hanya mencakup kemampuan
berhitung dan membuat anggaran, tetapi juga
menyangkut keterampilan dalam merencanakan,
mengontrol, dan mengevaluasi keuangan pribadi
jangka panjang secara sadar. Berdasarkan survei
Otoritas Jasa Keuangan (O]K), tingkat literasi
keuangan masyarakat Indonesia pada tahun
2022  tercatat sebesar  49,68%, yang
mencerminkan perlunya penguatan edukasi
finansial secara lebih intensif (Ridwan et al,
2022). Literasi keuangan yang rendah terbukti
memengaruhi manajemen keuangan mahasiswa,
terutama dalam  mengatur  pengeluaran,
menabung, dan mengambil keputusan investasi
kecil (Putri & Sumiari, 2021). Selain itu,
pengelolaan keuangan pribadi yang efektif dapat
mencegah mahasiswa dari risiko finansial jangka
panjang, seperti utang konsumtif dan
pemborosan (Hariyani, 2022; Widiawati, 2020).
OJK juga aktif dalam mengembangkan Strategi
Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI)
melalui berbagai kampanye edukatif dan inklusi
keuangan berbasis digital guna menanamkan
kebiasaan finansial yang sehat sejak usia

mahasiswa (Yushita, 2017; Waluyo & Marlina,
2019).

Permasalahan perilaku konsumtif mahasiswa
di era digital semakin kompleks akibat pengaruh
faktor eksternal seperti promosi agresif dari
platform e-commerce, iklan digital berbasis
algoritma, serta tren gaya hidup konsumtif yang
meluas melalui media sosial. Mahasiswa generasi
Z, yang sangat terhubung dengan internet dan
konten digital, lebih mudah terpapar dorongan
konsumsi dari iklan bertarget dan tren online
(Rahmi et al., 2024; Saputra & Wala, 2024). Iklan
yang dipersonalisasi dan fitur instan pada
aplikasi belanja online seperti Shopee, TikTok
Shop, dan e-wallet terbukti meningkatkan
kecenderungan belanja impulsif (Hunaifi &
Mauliana, 2024; Listyaningsih & Launi, 2024).
Namun, tingginya akses terhadap layanan digital
ini belum sebanding dengan kemampuan literasi
keuangan mahasiswa, yang masih tergolong
rendah (Sahabuddin & Azhari, 2025).

Berdasarkan fenomena tersebut, penting
untuk mengetahui apakah literasi keuangan
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa, serta bagaimana era
digital turut memperkuat atau memoderasi
hubungan antara keduanya. Penelitian oleh
Ismawan & Pamungkas (2023) menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memiliki literasi
keuangan rendah cenderung tidak mampu
menahan dorongan konsumsi yang berasal dari
media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menelaah hubungan antara
literasi keuangan dan perilaku konsumtif
mahasiswa di era digital sebagai landasan bagi
institusi pendidikan tinggi dalam merancang
kebijakan pembelajaran dan strategi edukasi
keuangan yang lebih aplikatif dan berkelanjutan
(Kulsum, 2023; Aryani et al., 2025).

Literasi keuangan menjadi fondasi penting
dalam menciptakan perilaku konsumsi yang
bertanggung jawab, terutama di kalangan
mahasiswa yang berada pada fase transisi
menuju  kemandirian finansial. Mahasiswa
dengan pemahaman keuangan yang baik
cenderung memiliki kendali lebih baik dalam
pengeluaran dan pengambilan keputusan
ekonomi. Namun, kenyataannya masih banyak
mahasiswa menunjukkan perilaku konsumtif
tinggi yang berujung pada masalah seperti utang
konsumtif, ketergantungan terhadap layanan
pinjaman online (paylater), hingga kesulitan
menabung (Gayatri & Muzdalifah, 2021;
Amaniyah & Sholeha, 2024). Ketidakmampuan
dalam mengelola keuangan ini diperparah oleh
gaya hidup digital dan kemudahan akses produk

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

14410



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 12, Desember 2024 (14409-14420)

keuangan instan seperti Shopee Paylater (Leonita
& Wulandari, 2024).

Perilaku konsumtif, dalam konteks ini,
dapat menjadi cerminan Kketidakefisienan dalam
manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Jika
dibiarkan, kondisi ini akan berdampak jangka
panjang pada kualitas sumber daya manusia secara
nasional. Mahasiswa yang terbiasa dengan
konsumsi impulsif tanpa pemahaman keuangan
yang cukup berisiko terjerat pinjaman online,
bahkan dalam beberapa kasus dapat memicu
permasalahan hukum atau keterpurukan finansial
yang serius (Santoso et al., 2025; Alfiyansyah &
Alamsyah, 2024). Oleh karena itu, strategi
manajemen keuangan pribadi bagi mahasiswa
menjadi urgensi yang setara pentingnya dengan
strategi pengembangan SDM dalam korporasi.

Berpijak dari urgensi tersebut, penelitian ini
memfokuskan pada pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di era
digital. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  signifikan  dalam
merancang kebijakan strategis pendidikan tinggi,
terutama dalam integrasi kurikulum edukasi
finansial yang mampu membentuk generasi
muda yang tidak hanya adaptif terhadap
teknologi, tetapi juga cerdas secara finansial dan
mandiri dalam pengambilan keputusan ekonomi
sehari-hari (Pratiwi & Ni'am, 2023; Ramantara,
2023).

II. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa aktif di beberapa perguruan
tinggi di Kota Pontianak. Karena jumlah populasi
yang pasti tidak diketahui, maka teknik purposive
sampling digunakan untuk memperoleh sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti dan dianggap relevan dengan tujuan
penelitian. Menurut Sugiyono (2017), purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu yang
dianggap mampu memberikan informasi secara
maksimal. Dalam konteks penelitian ini, kriteria
responden meliputi mahasiswa aktif minimal
semester tiga, pengguna aktif layanan keuangan
digital seperti e-wallet atau aplikasi paylater,
serta telah melakukan transaksi online dalam
tiga bulan terakhir. Kriteria ini ditetapkan untuk
memastikan bahwa partisipan benar-benar
memiliki pengalaman dan keterlibatan dalam
perilaku ekonomi digital yang menjadi fokus

penelitian. Pendekatan ini sejalan dengan
penelitian Putri & Indriastuti (2025), Ulum
(2024), dan Al Farisyi (2024), yang
menggunakan  purposive  sampling  untuk

menjaring mahasiswa pengguna aktif fintech.

Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 100
responden, sebagaimana dilakukan dalam studi
Agustin & Abidin (2022) dan Butar & Rachman
(2024), yang menganggap sampel 100
mahasiswa cukup mewakili populasi dalam studi
perilaku konsumtif berbasis digital. Penelitian ini
bersifat  kuantitatif =~ eksplanatif =~ dengan
menggunakan pendekatan survei melalui
kuesioner, sebagaimana juga digunakan dalam
penelitian Salsabila (2023) dan Kholizah &
Sulton (2025). Data yang dikumpulkan dari
survei ini nantinya akan digunakan untuk
menguji pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa yang
menggunakan layanan digital keuangan di era
digital.

Teknik analisis data menggunakan metode
statistik untuk menguji masing-masing variabel
yaitu:

X (Literasi Keuangan),

Z (Penggunaan Keuangan Digital/

Fintech), dan
Y (Perilaku Konsumtif).

Penggunaan
Keuangan Digital /
Fintech

Lit i K
iterasi Keuangan Konsumtif

‘ Perilaku ‘

Gambar 1. Model Analisis Jalur

Instrumen penelitian dikembangkan dari
indikator yang telah divalidasi oleh penelitian
terdahulu. Pengolahan data dilakukan dengan
bantuan dua perangkat lunak, yaitu SPSS versi
24.0 for Windows dan WarpPLS versi 6.0 for
Windows. Program SPSS digunakan untuk
analisis deskriptif, uji validitas dan reliabilitas,
serta uji normalitas data. Sementara itu,
WarpPLS digunakan untuk pengujian hipotesis
melalui model Partial Least Square (PLS)
regression.

Analisis ini meliputi perhitungan minimum,
maksimum, rata-rata (mean), median, dan
standar deviasi dari masing-masing variabel.
Distribusi karakteristik responden mencakup
usia (17-25 tahun), jenis kelamin, tingkat
pendidikan (S1), frekuensi penggunaan e-wallet,
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dan jumlah pengeluaran konsumtif per bulan. Uji
hipotesis dilakukan menggunakan pendekatan
path analysis dengan model struktural yang
kompleks, memanfaatkan program WarpPLS 6.0.
Uji ini bertujuan untuk melihat hubungan
langsung dan tidak langsung antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif, dengan
penggunaan fintech sebagai variabel mediasi.
Model penelitian ini mengajukan empat
hipotesis utama. Hipotesis pertama (H1)
menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa. Hipotesis kedua (H2) menyatakan
bahwa literasi keuangan juga berpengaruh
negatif terhadap penggunaan layanan keuangan
digital  (fintech). Hipotesis ketiga (H3)
menyatakan bahwa penggunaan fintech memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif.
Selanjutnya, hipotesis keempat (H4) menguji
peran penggunaan fintech sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif mahasiswa.
Untuk menguji efek mediasi fintech dalam
model ini, digunakan pendekatan Variance
Accounted For (VAF). Interpretasi VAF terbagi
menjadi tiga kategori: jika nilai VAF lebih dari
80%, maka mediasi dianggap penuh (full
mediation); jika berada pada rentang 20% hingga
80%, maka disebut mediasi parsial (partial
mediation); sedangkan jika kurang dari 20%,
maka tidak terdapat efek mediasi yang signifikan.
Sebagai contoh, dalam model ini diperoleh
koefisien jalur dari Literasi Keuangan ke Fintech
sebesar 0,25 dan dari Fintech ke Perilaku
Konsumtif sebesar 0,40, sehingga efek tidak

langsungnya adalah 0,10. Sementara itu,
pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap
Perilaku  Konsumtif adalah -0,30. Total

pengaruhnya menjadi -0,30 + 0,10 = -0,20, dan
VAF dihitung sebagai 0,10 / 0,20 = 0,50, yang
menunjukkan bahwa fintech berperan sebagai
pemediasi parsial.

Dalam pengujian hipotesis, tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 5% (a =
0,05). Dengan demikian, apabila nilai p-value
yang diperoleh < 0,05, maka H, ditolak dan H,
diterima, yang berarti terdapat hubungan
signifikan antar variabel. Sebaliknya, jika p-value
> 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak,
menandakan tidak adanya hubungan yang
signifikan dalam pengujian hipotesis tersebut.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan analisis Partial Least Square

(PLS) melalui program WarpPLS 6.0,
diperoleh sejumlah temuan yang signifikan
mengenai hubungan antar variabel dalam
penelitian ini. Berikut adalah diagram model
jalur (path diagram) yang menggambarkan
hubungan antar variabel dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan Partial Least
Square (PLS).

Panggunaan Fintech

Uiteras)

Konsumti

Gambar 2. Model Jalur PLS Pengaruh Literasi
Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif
Dengan Fintech Sebagai Mediasi

Diagram ini juga mengilustrasikan bahwa
Penggunaan Fintech berperan sebagai
variabel mediasi parsial dalam hubungan
antara Literasi Keuangan dan Perilaku
Konsumtif. Jalur pengaruh antara Literasi
Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif
menunjukkan koefisien jalur () sebesar -0.30
dengan p-value 0.012, yang berarti hubungan
ini signifikan secara statistik. Artinya, semakin
tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa,
maka semakin rendah kecenderungan mereka
untuk berperilaku konsumtif. Selain itu,
literasi keuangan juga terbukti berpengaruh
negatif terhadap penggunaan layanan
keuangan digital (fintech) dengan koefisien f
sebesar -0.25 dan p-value 0.023, menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memahami prinsip-
prinsip keuangan dengan baik cenderung
lebih  berhati-hati dan selektif dalam
memanfaatkan fintech seperti e-wallet dan
aplikasi paylater.

Tabel 1. Nilai Koefisien Jalur (Path
Coefficient) dan p-value

Koefisien p-

Jalur Pengaruh Jalur (B) value

Keterangan

Literasi Keuangan —

Perilaku Konsumtif -0.30  0.012 Signifikan
Literasi Keuangan — s
Penggunaan Fintech -0.25 0.023 Signifikan
Penggunaan Fintech L
— Perilaku Konsumtif 0.40 0.008 Signifikan
Sementara itu, jalur dari Penggunaan
Fintech menuju Perilaku Konsumtif
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menunjukkan arah hubungan yang positif dan
signifikan, dengan koefisien £ sebesar 0.40
dan p-value 0.008. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin intens mahasiswa
menggunakan  fintech, semakin  tinggi
kecenderungan mereka untuk melakukan
konsumsi secara impulsif. Dalam hal ini,
fintech menjadi salah satu pemicu utama pola
konsumsi yang tidak rasional, terutama ketika
dipengaruhi oleh kemudahan akses, promosi,
dan sistem pembayaran instan.

Tabel 2. Uji Variance Accounted For (VAF)

Hasil
Indirect effect:
Literasi Keuangan — Fintech — Perilaku
. -0.10
Konsumtif
= (-0.25) x (0.40)
Direct effect: -0.30
Literasi Keuangan — Perilaku Konsumtif )
Total effect:
-0.30 + (-0.10) -0.40
VAF = Indirect / Toot.azls_ |-0.10] / |-0.40| = 25%

Untuk menguji peran fintech sebagai
variabel mediasi antara Literasi Keuangan dan
Perilaku Konsumtif, dilakukan perhitungan
menggunakan pendekatan Variance
Accounted For (VAF). Efek tidak langsung dari
Literasi  Keuangan terhadap  Perilaku
Konsumtif melalui Fintech dihitung sebesar -
0.10 (hasil dari -0.25 x 0.40), sedangkan efek
langsungnya adalah -0.30. Dengan demikian,
total efeknya menjadi -0.40. Nilai VAF
diperoleh dari perbandingan efek tidak
langsung terhadap total efek, yakni 0.10/0.40
= 0.25 atau 25%. Menurut kriteria mediasi
yang berlaku, nilai VAF dalam rentang 20%
hingga 80% menunjukkan adanya mediasi
parsial. Maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan fintech memediasi secara parsial
hubungan antara literasi keuangan dan
perilaku konsumtif.

Tabel 3. Nilai R-Square (R?)

gﬁ;l:gbee; 2 Interpretasi
Penggunaan 0.063 6.3% variasi dijelaskan oleh
Fintech (Z) Literasi Keuangan
Perilaku 0.293 29.3% variasi dijelaskan oleh X
Konsumtif (Y) ™ dan Z

Nilai R-Square (R*) menunjukkan bahwa

variabel Literasi Keuangan mampu
menjelaskan 6,3% variasi pada Penggunaan
Fintech, sedangkan kombinasi Literasi
Keuangan dan Penggunaan Fintech

menjelaskan 29,3% variasi dalam Perilaku
Konsumtif. Dengan kata lain, sekitar sepertiga
dari perubahan perilaku konsumtif
mahasiswa dapat dijelaskan oleh kedua
variabel ini, sementara sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar model.

Secara keseluruhan, seluruh jalur
hubungan antar variabel dalam model
menunjukkan hasil yang signifikan (p < 0,05).
Temuan ini menguatkan bahwa literasi
keuangan tidak hanya memiliki pengaruh
langsung terhadap pengendalian konsumsi
mahasiswa, tetapi juga berperan secara tidak
langsung melalui penggunaan fintech yang
justru berpotensi meningkatkan perilaku
konsumtif. Oleh karena itu, perlu adanya
strategi pendidikan keuangan yang lebih
adaptif terhadap realitas digital, agar
mahasiswa tidak hanya melek teknologi,
tetapi juga bijak secara finansial dalam
menghadapi transformasi ekonomi digital
saat ini.

. Pembahasan

1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Hipotesis pertama menyatakan bahwa
Literasi Keuangan berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Konsumtif. Hasil
pengujian menggunakan program
WarpPLS 6.0 for Windows ditampilkan
pada Tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis H1

RS b B e e e

R Jalur (8) value Size

Literasi
Keuangan —
Perilaku
Konsumtif

-0.30  0.012 0112 p<0.05 Signifikan Diterima

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1)
menunjukkan bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa,
yang secara statistik menghasilkan nilai
koefisien jalur (f) sebesar -0.30 dengan
tingkat signifikansi p-value 0.012, yang
berarti lebih kecil dari batas signifikansi
yang ditetapkan yaitu 0,05. Dengan
demikian, hipotesis pertama dinyatakan
diterima.

Makna dari hasil ini adalah bahwa
mahasiswa yang memiliki tingkat literasi
keuangan yang lebih tinggi cenderung
memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengelola pengeluaran dan
menahan dorongan konsumsi impulsif.
Mereka lebih memahami konsekuensi
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finansial dari tindakan konsumtif, lebih 2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

terbiasa merencanakan keuangan, serta
memiliki kesadaran terhadap prioritas
kebutuhan dibandingkan keinginan. Dalam
konteks ekonomi digital, di mana akses
terhadap layanan keuangan digital dan
promosi daring sangat mudah dijangkau,
kemampuan literasi keuangan menjadi
perisai penting untuk menjaga stabilitas
keuangan pribadi mahasiswa.

Selain itu, nilai effect size sebesar 0.112
menandakan bahwa variabel literasi

keuangan berkontribusi dalam
menjelaskan sekitar 11,2% variasi perilaku
konsumtif mahasiswa. Meskipun

kontribusi ini tergolong sedang, hasil ini
tetap menunjukkan  bahwa literasi
keuangan memiliki peran penting dalam
membentuk pola pengeluaran mahasiswa,
terutama di tengah gempuran gaya hidup
konsumtif yang diperkuat oleh media
sosial dan layanan transaksi digital. Oleh
karena itu, peningkatan literasi keuangan
di kalangan mahasiswa menjadi langkah
strategis dalam membangun generasi yang
tidak hanya melek teknologi, tetapi juga
cerdas secara finansial dan berdaya dalam
mengambil keputusan ekonomi.

Temuan ini sejalan dengan
teori Perencanaan  Keuangan Perilaku
(Behavioral Finance Theory) yang

menyatakan bahwa individu dengan
pemahaman  keuangan yang  baik
cenderung lebih rasional dalam
pengambilan keputusan ekonomi (Thaler &
Sunstein, 2008). Studi sebelumnya oleh
Haqi & Trisnaningsih (2025) dan
Rospianita et al. (2025) juga menemukan
bahwa  mahasiswa dengan literasi
keuangan tinggi lebih mampu menahan
impuls belanja, terutama dalam konteks
digital yang penuh godaan promosi.

Namun, effect size yang moderat
(11.2%) menunjukkan bahwa literasi
keuangan bukan satu-satunya faktor
penentu. Faktor psikologis seperti kontrol
diri (Baumeister et al., 2007) dan pengaruh
sosial (Rahmi et al,, 2024) turut berperan.
Hal ini memperkuat argumen bahwa
literasi keuangan harus dipadukan dengan
pendekatan psikologis untuk efektivitas
maksimal.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa
Literasi Keuangan berpengaruh terhadap
Penggunaan Fintech.

Tabel 5.Hasil Pengujian Hipotesis H2

Koefisien p-  Effect

R Jalur (B} value Size

Kriteria Hasil Keterangan

Literasi
Keuangan —
Penggunaan

Fintech

-0.25  0.023 0.063 p<0.05 Signifikan Diterima

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2)
mengonfirmasi bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap penggunaan layanan keuangan
digital (fintech) oleh mahasiswa.
Berdasarkan analisis menggunakan
perangkat lunak WarpPLS 6.0, diperoleh
nilai koefisien jalur () sebesar -0.25
dengan tingkat signifikansi p-value 0.023,
yang berada di bawah ambang batas o =
0.05. Hal ini menandakan bahwa hipotesis
kedua diterima, dan hubungan yang
teridentifikasi adalah signifikan secara
statistik.

Secara substantif, temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat literasi keuangan yang dimiliki
mahasiswa, maka kecenderungan mereka
untuk menggunakan fintech seperti e-
wallet, paylater, dan layanan pembayaran
digital lainnya akan semakin rendah.
Mahasiswa yang memiliki pemahaman
yang baik tentang risiko keuangan, suku
bunga, manajemen utang, dan pentingnya
menabung cenderung lebih berhati-hati
dalam memanfaatkan fasilitas digital yang
bersifat konsumtif. Mereka tidak mudah
tergoda oleh promosi cashback, sistem
cicilan instan, atau kemudahan akses yang
ditawarkan oleh fintech, karena mampu
mempertimbangkan  implikasi  jangka
panjang dari setiap keputusan finansial.

Meskipun demikian, nilai effect size
sebesar 0.063 menunjukkan bahwa
pengaruh literasi keuangan terhadap
penggunaan fintech berada pada kategori
lemah hingga sedang, yaitu hanya
menjelaskan sekitar 6,3% dari variasi
penggunaan fintech oleh mahasiswa. Hal
ini mengisyaratkan bahwa penggunaan
fintech tidak hanya dipengaruhi oleh
literasi keuangan, tetapi juga oleh faktor
lain seperti kemudahan teknologi, norma
sosial, dan gaya hidup digital yang
berkembang di kalangan generasi Z. Oleh
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karena itu, intervensi kebijakan literasi
keuangan tetap penting, tetapi perlu
diimbangi dengan pendekatan yang juga
mempertimbangkan dinamika teknologi
dan perilaku sosial mahasiswa saat ini.
Pengaruh negatif literasi keuangan
terhadap penggunaan fintech (3 = -0.25, p
= 0.023) mendukung teori Technology
Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi
(Davis, 1989). Mahasiswa yang melek
finansial cenderung lebih kritis dalam
memilih fitur fintech, menghindari layanan
berisiko seperti paylater dengan bunga
tinggi (Ulum, 2024). Namun, rendahnya
effect size (6.3%) mengindikasikan bahwa
adopsi fintech juga sangat dipengaruhi oleh
faktor kemudahan penggunaan (usability)
dan tekanan sosial (Venkatesh et al., 2003).

3. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa
Penggunaan Fintech berpengaruh terhadap
Perilaku Konsumtif

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis H3

Koefisien p-  Effect

AL Jalur (B} value Size

Kriteria Hasil Keterangan

Penggunaan
Fintech —
Perilaku
Konsumtif

040 0.008 0.118 p<0.05 Signifikan Diterima

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3)
menunjukkan bahwa penggunaan layanan
keuangan digital (fintech) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa, diperoleh
nilai koefisien jalur () sebesar 0.40
dengan tingkat signifikansi p-value sebesar
0.008, yang jauh di bawah batas
signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis ketiga diterima, dan
hubungan antara kedua variabel tersebut
adalah kuat dan signifikan.

Temuan ini secara empiris
membuktikan bahwa kemudahan akses,
kecepatan transaksi, dan fleksibilitas
penggunaan layanan fintech seperti e-
wallet, paylater, mobile banking, serta fitur
cicilan tanpa kartu kredit menjadi pemicu
utama meningkatnya konsumsi impulsif di
kalangan mahasiswa. Aplikasi fintech yang
menawarkan kenyamanan berbelanja dan
transaksi instan turut memperkuat gaya
hidup konsumtif, di mana mahasiswa tidak
lagi harus menunggu ketersediaan dana
sebelum membeli suatu barang atau jasa.
Hal ini selaras dengan teori perilaku

konsumen yang menyatakan bahwa
kemudahan dan kecepatan transaksi dapat
menurunkan hambatan psikologis dalam
pengambilan keputusan konsumsi, terlebih
ketika dipadukan dengan promosi diskon,
cashback, dan fitur cicilan ringan yang
sangat menggoda.

Nilai effect size sebesar 0.118
menunjukkan bahwa penggunaan fintech
mampu menjelaskan 11,8% variansi dalam
perilaku  konsumtif mahasiswa, yang
termasuk dalam kategori kontribusi
sedang.  Meskipun tidak  dominan,
pengaruh ini cukup berarti dalam konteks
perkembangan gaya hidup digital di
kalangan generasi muda. Fakta bahwa
layanan fintech kini telah menjadi bagian
dari kebutuhan sehari-hari mahasiswa,
mulai dari membayar transportasi,
makanan, belanja online, hingga kebutuhan
akademik, membuatnya memiliki daya
pengaruh yang besar terhadap pola
pengeluaran mereka.

Oleh karena itu, meskipun fintech
membawa manfaat dalam hal efisiensi dan
inklusi keuangan, hasil ini
menggarisbawahi pentingnya edukasi dan
regulasi yang dapat membatasi ekses
konsumtif dari  teknologi tersebut,
terutama bagi kelompok usia muda yang
rentan terhadap pengaruh gaya hidup
konsumtif digital.

Hubungan positif fintech dan perilaku
konsumtif (f = 0.40, p = 0.008) sejalan
dengan penelitian Asmara & Kurnia (2024)
tentang efek psikologis transaksi digital.
Fitur seperti "one-click payment" dan
"paylater” mengurangi rasa kehilangan
uang (prelec & Loewenstein, 1998),
sehingga memicu pembelian impulsif.
Temuan ini juga konsisten dengan kritik
terhadap dark patterns dalam desain
fintech (Luguri & Strahilevitz, 2021), di
mana antarmuka  aplikasi  sengaja
dirancang untuk mendorong konsumsi
berlebihan.

. Hasil Pengujian Hipotesis Keempat (H4 -

Mediasi)

Hipotesis keempat menguji Pengaruh
tidak langsung Literasi Keuangan terhadap
Perilaku Konsumtif melalui Penggunaan
Fintech.
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Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis H4

B o WO e heef] mmmemmm

TR TG Jalur (f) wvalue Size

Literasi Keuangan

— Fintech — - Partial
- 2 2
perilaki 0.10 0032 0.078 p<0.05 Signifikan - 2t"

Konsumtif

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4)
mengkaji apakah penggunaan fintech
memediasi secara signifikan hubungan
antara literasi keuangan dan perilaku
konsumtif mahasiswa. Uji mediasi ini
dilakukan dengan menggunakan analisis
jalur tidak langsung (indirect effect)
melalui program WarpPLS 6.0, dan
menghasilkan koefisien jalur (f3) sebesar -
0.10 dengan tingkat signifikansi p-value
0.032. Nilai ini berada di bawah batas
signifikansi  0.05, sehingga hipotesis
keempat diterima. Dengan demikian,
secara statistik, penggunaan fintech
memiliki peran sebagai variabel mediasi
dalam model hubungan antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif.

Lebih jauh, untuk mengetahui kekuatan
efek mediasi yang dimiliki oleh fintech,
dilakukan penghitungan Variance
Accounted For (VAF). Berdasarkan
perhitungan, nilai VAF diperoleh sebesar
25%, yang berada dalam rentang 20%-
80%, yang menurut Kkriteria Hair et al.
(2013), menunjukkan bahwa fintech
berfungsi sebagai pemediasi parsial
(partial mediation). Artinya, meskipun
fintech menjembatani sebagian hubungan
antara literasi keuangan dan perilaku
konsumtif, namun masih terdapat faktor-
faktor lain di luar model, seperti kontrol
diri, pengaruh sosial, atau gaya hidup, yang
juga turut berperan dalam membentuk
perilaku konsumsi mahasiswa.

Implikasi dari hasil ini memperkuat
pemahaman bahwa peningkatan literasi
keuangan tidak selalu secara langsung
menurunkan perilaku konsumtif, terutama
dalam era digital. Literasi keuangan
memang dapat menurunkan intensitas
penggunaan fintech yang konsumtif,

namun sebagian pengaruh tetap
tersalurkan melalui fintech sebagai
medium  perilaku  ekonomi. Dengan

demikian, pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
tidak sepenuhnya langsung, tetapi
dipengaruhi oleh bagaimana mereka
memanfaatkan teknologi finansial dalam
kehidupan sehari-hari.

Temuan ini menegaskan perlunya
pendekatan edukasi keuangan yang tidak
hanya fokus pada teori pengelolaan
keuangan, tetapi juga memberikan
pemahaman kontekstual tentang
penggunaan fintech secara bijak dan
terintegrasi dengan kontrol perilaku
konsumsi. Intervensi semacam ini penting
untuk menghasilkan generasi yang tidak
hanya melek teknologi dan finansial, tetapi
juga memiliki etika konsumsi dan
pengendalian diri yang kuat di tengah
transformasi ekonomi digital.

Nilai VAF 25% membuktikan fintech
sebagai mediasi parsial, yang memperkuat
teori Dual-Process Theory (Kahneman,
2011). Sistem 1 (Cepat/Emosional) Fitur
fintech (diskon, cashback) memicu respons
impulsif. Sistem 2 (Lambat/Rasional)
Literasi keuangan membantu mahasiswa
menahan impuls melalui pertimbangan
logis. Artinya, meskipun literasi keuangan
efektif mengurangi konsumsi, pengaruhnya
melemah karena godaan desain fintech
yang eksploitatif (Sorongan & Fannisa,
2025).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis
data menggunakan metode Partial Least
Square (PLS) dengan bantuan perangkat
lunak WarpPLS 6.0, dapat disimpulkan bahwa
literasi  keuangan memiliki  pengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui penggunaan fintech
sebagai variabel mediasi. Secara langsung,
mahasiswa dengan literasi keuangan yang
tinggi menunjukkan kecenderungan perilaku
konsumtif yang lebih rendah, karena memiliki
kemampuan dalam mengelola keuangan,
merencanakan pengeluaran, serta memahami
konsekuensi finansial dari setiap keputusan
konsumsi.

Di sisi lain, penggunaan layanan keuangan
digital seperti e-wallet dan paylater terbukti
meningkatkan  kecenderungan  konsumsi
impulsif mahasiswa. Pengaruh ini cukup
besar, mencerminkan bahwa transformasi
digital di sektor keuangan telah
mempengaruhi pola pengeluaran generasi
muda. Sementara itu, literasi keuangan juga
terbukti berperan dalam menurunkan
intensitas penggunaan fintech, meskipun
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pengaruhnya masih bersifat parsial. Nilai VAF
sebesar 25% mengindikasikan bahwa fintech
berperan sebagai mediasi parsial, sehingga
terdapat faktor lain di luar model yang juga
memediasi hubungan tersebut. Oleh karena
itu, hubungan antara literasi keuangan dan
perilaku konsumtif tidak sepenuhnya bersifat
langsung, tetapi dipengaruhi oleh cara
mahasiswa memanfaatkan teknologi
keuangan dalam kehidupan sehari-hari.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini,
disarankan agar lembaga pendidikan tinggi
secara aktif mengintegrasikan program
literasi keuangan ke dalam kurikulum
maupun kegiatan kemahasiswaan. Program
tersebut sebaiknya tidak hanya mengajarkan
teori dasar keuangan, tetapi juga memuat
simulasi penggunaan fintech dan studi kasus
yang sesuai dengan konteks digital saat ini,
agar mahasiswa dapat memahami manfaat
sekaligus risiko dari layanan keuangan digital.

Selain itu, perlu adanya kolaborasi antara
kampus, lembaga keuangan, dan penyedia
layanan fintech dalam mengembangkan
kampanye edukatif mengenai penggunaan
yang bijak terhadap teknologi keuangan,
termasuk  mengenali potensi  jebakan
konsumtif dari fitur-fitur digital seperti
paylater, cashback, dan cicilan tanpa bunga.
Pemerintah dan OJK juga perlu memperkuat
regulasi terhadap penetrasi promosi fintech di
kalangan mahasiswa, serta menyediakan
sumber informasi terpercaya mengenai
pengelolaan keuangan pribadi.

Secara lebih luas, mahasiswa sebagai
kelompok produktif dan calon pengambil
kebijakan masa depan perlu dibekali dengan
kompetensi literasi keuangan dan etika
konsumsi agar tidak hanya menjadi konsumen
cerdas secara finansial, tetapi juga mampu
menciptakan keputusan ekonomi yang
rasional, berkelanjutan, dan adaptif terhadap
dinamika teknologi digital yang terus
berkembang.
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